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Kata Pengantar

 Matematika adalah bahasa universal dan karenanya kemampuan matematika siswa suatu 
negara sangat mudah dibandingkan dengan negara lain. Selain itu, matematika juga dipakai 
sebagai alat ukur untuk menentukan kemajuan pendidikan di suatu negara. Kita mengenal PISA 
(Program for International Student Assessment) dan TIMSS (The International Mathematics 

and Science Survey) yang secara berkala mengukur dan membandingkan antara lain kemajuan 
pendidikan matematika dibeberapa negara.

 Standar internasional semacam ini memberikan arahan dalam merumuskan pembelajaran 
Matematika di SMP/MTs. Hasil pembandingan antara yang kita ajarkan selama ini dengan 
yang dinilai secara internasional menunjukkan adanya perbedaan, baik terkait materi maupun 
kompetensi. Perbedaaan ini menjadi dasar dalam merumuskan pembelajaran Matematika dalam 
Kurikulum 2013.
 Buku Matematika Kelas IX SMP/MTs Kurikulum 2013 ini ditulis berdasarkan pada materi 
dan kompetensi yang disesuaikan dengan standar internasonal tersebut. Terkait materi misalnya, 
sebagai tambahan, sejak kelas VII telah diajarkan antara lain tentang data dan peluang; pola 
dan barisan bilangan, aljabar, dan bangun; serta transformasi geometri. Keseimbangan antara 
matematika angka dan matematika pola dan bangun selalu dijaga. Kompetensi pengetahuan bukan 
hanya sampai memahami secara konseptual tetapi sampai ke penerapan melalui pengetahuan 

prosedural dalam pemecahan masalah matematika. Kompetensi keterampilan berýkir juga diasah 
untuk dapat memecahkan masalah yang membutuhkan pemikiran order tinggi seperti menalar 

pemecahan masalah melalui permodelan, pembuktian dan perkiraan/pendekatan.
 Walaupun demikian, pembahasan materi selalu didahului dengan pengetahuan konkret 

yang dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan konkret tersebut dipergunakan 
sebagai jembatan untuk menuju ke dunia matematika abstrak melalui pemanfaatan simbol-
simbol matematika yang sesuai melalui pemodelan. Sesampainya pada ranah abstrak, metode-

metode matematika diperkenalkan untuk menyelesaikan model permasalahan yang diperoleh dan 

mengembalikan hasilnya pada ranah konkret.

 Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang dipergunakan dalam Kurikulum 

2013, siswa diajak berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di 
sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa 

dengan ketersedian kegiatan pada buku ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam 

bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan 

alam.

 Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka terhadap masukan dan akan terus diperbaiki 

dan disempurnakan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca untuk memberikan kritik, saran 

dan masukan guna perbaikan dan penyempurnaan edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami 

ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2015

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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 Pernahkah kamu membatalkan bepergian 

karena merperkirakan akan terjadi hujan  dan 

ternyata tidak terjadi hujan. Pernahkah kamu 

mengupas mangga yang terlihat dari kulitnya 

manis, ternyata rasanya asam. Pernahkah 

kamu menonton adu tendangan penalti 

pada pertandingan sepak bola. Ada berapa 

kemungkinan kejadian dalam tendangan 

penalti?
 Dalam kehidupan sehari-hari kita dihadapkan 

dalam beberapa kemungkinan kejadian, dimana kita 

harus memilih. Bab ini membahas tentang peluang 

dari suatu kejadian.

Peluang

1.1  Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya.

2.2     Memiliki rasa ingin tahu, percaya 

diri dan ketertarikan pada 

matematika sertamemiliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar.

3.9 Menentukan peluang suatu kejadian 

sederhana secara empirik dan 

teoretik.

3.13 Memahami konsep ruang sampel  

        suatu percobaan.

4.7  Menerapkan prinsip-prinsip peluang 

untuk menyelesaikan masalah nyata.

K
D 

ompetensi 
asar

¶ Ruang Sampel¶ Titik Sampel¶ Kejadian¶ Peluang Empiri¶ Peluang Teoretik

K ata Kunci

1. Menentukan ruang sampel dan titik sampel dari suatu kejadian.

2. Memahami peluang empirik dan peluang teoretik dari suatu kejadian.

3. Menerapkan prinsip-prinsip peluang untuk menyelesaikan masalah. 

P
B 

engalaman
elajar

Bab  VII

Sumber: Dokumen Kemdikbud
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P
K 

eta
onsep

PeluangPeluang

Ruang Sampel, Titik 

Sampel, Kejadian

Ruang Sampel, Titik 

Sampel, Kejadian

Peluang Empirik dan 

Peluang Teoretik

Peluang Empirik dan 

Peluang Teoretik
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Sumber: www.edulens.org

Pafnuty Lvovich 
Chebyshev

 Pafnuty Lvovich Chebyshev, lahir 16 Mei 
1821, merupakan salah satu anak dari sembilan 

saudara. Karena cacat yang dimilikinya ia tidak 

bisa bermain dengan teman-temannya, dan 

memfokuskan dirinya pada pelajaran. 

 Setelah menerima gelar professor dari 
Moscow University, ia berpindah ke St. Petersburg, 
dimana ia mendirikan sekolah matematika yang 

paling berpengaruh di Rusia. Chebyshev dikenal 
untuk karyanya di bidang probabilitas, statistika, 

mekanika, dan nomor teori. Dia mengembangkan 

dasar pertidaksamaan dari teori probabilitas, 

yang disebut Pertidaksamaan Chebyshev. 

Dengan kontribusinya yang sangat besar dalam 

matematika ia dianggap sebagai bapak pendiri 

matematika di Rusia.

 Beliau adalah seorang pria yang sepenuhnya setia dengan pekerjaannya. 
Chebyshev meninggal dunia pada usia 73 tahun. Ia tetap dikenang hingga 
sekarang dengan teori yang dikemukakan. Untuk menghormati jasanya, di 
kota St. Petersburg dibangun institut penelitian matematika yang dinamakan 

Chebyshev.

Sumber:  https://math-magical.wikispaces.com/Pafnuty+Chebyshev 

  http://en.wikipedia.org/wiki/Pafnuty_Chebyshev

Berdasarkan uraian di atas dapat kita ambil beberapa hikmah, antara lain:

1. Keterbatasan ýsik tidak dapat menghalangi seseorang untuk menuntut ilmu 
dan menggapai mimpi.

2. Seorang yang belajar matematika dengan sungguh-sungguh dapat menguasai 
ilmu di bidang lain.

3. Chebyshev dikenang sampai sekarang berkat kontribusinya di ilmu 

matematika.
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A. Ruang Sampel

Pertanyaan

    Penting

Apa yang dimaksud dengan ruang sampel dan bagaimana mendapatkannya? 

Kerjakan beberapa kegiatan berikut agar kamu dapat mengetahui dan memahami 
jawaban pertanyaan diatas.

Kegiatan 7.1 Mengelompokkan Bulan dalam Kalender Masehi

Kerjakan kegiatan ini dengan teman sebangkumu. Siapkan kalender Masehi.

a. Berapa banyak bulan dalam satu tahun? Tuliskan semuanya secara berurutan. 

 

b. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan huruf pertamanya.

 

 Banyaknya kelompok adalah ...

c. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan huruf terakhirnya.

 

 Banyaknya kelompok adalah ...
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d. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan banyaknya hari.

 

 Banyaknya kelompok adalah ...

e. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan hari pertamanya.

 

 Banyaknya kelompok adalah ...

f. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan hari terakhirnya.

 

 Banyaknya kelompok adalah ...

Ayo Kita Amati

Amati tiap-tiap kelompok. Kemudian jawab pertanyaan di bawah ini.

1. Berapa banyak bulan yang huruf pertamanya adalah J?
2. Berapa banyak bulan yang huruf terakhirnya adalah I?
3. Berapa banyak bulan yang huruf pertamanya adalah B?
4. Berapa banyak bulan yang terdiri dari 30 hari?
5. Berapa banyak bulan yang terdiri dari 29 hari?

6. Berapa banyak bulan yang hari pertamanya adalah Sabtu?

7. Berapa banyak bulan yang hari terakhirnya adalah Selasa?
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Ayo Kita

    Simpulkan

Pada kegiatan ini himpunan yang beranggotakan nama-nama bulan adalah ruang 

sampel, sedangkan nama-nama bulan tersebut merupakan titik sampel. Himpunan 

bagian yang telah dikelompokkan berdasarkan kondisi atau sifat tertentu seperti 
ñBulan yang huruf pertamanya adalah J.ò, ñBulan yang terdiri dari 31 hari.ò, ñBulan 
yang hari pertamanya adalah Seninò merupakan suatu kejadian. Banyaknya titik 

sampel pada ruang sampel S dinotasikan dengan n(S) sedangkan banyaknya titik 
sampel kejadian A dinyatakan dengan n(A).

Ayo Kita

    Mencoba

Berikan contoh lain dan tentukan ruang sampel, titik sampel dan kejadian.

Kegiatan 7.2 Menentukan Ruang Sampel Suatu Eksperimen

Kerjakan dengan teman sebangkumu.     

   Gambar 7.1
   Sumber: Dokumen Kemdikbud

1. Ambil sebuah uang koin dan kertas karton. 

Buat kartu dari kertas karton berukuran        

5 cm ³ 5 cm, lalu gambar sisi depan 

dengan hewan dan belakang dengan buah. 

2. Lempar uang koin dan kartu sebanyak 20 

kali, catat hasilnya.

3. Apa bedanya apabila uang koin dan kartu 

dilempar sebanyak 30 kali?

4. Diskusikan hasilnya dan simpulkan 

Ayo Kita

    Menalar

Gunakan kalimatmu sendiri

Setelah mengamati dan mendiskusikan 

bersama temanmu. Kamu dapat menentukan 

titik sampel dengan memberikan titik pada 

diagram larik di samping. Jelaskan dan 

simpulkan hasilnya.
    

B

Kartu

Koin

H

G A
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Keterangan:

- G = muncul gambar pada uang koin.

- A = muncul angka pada uang koin.

- H = muncul gambar hewan pada kartu.

- B = muncul gambar buah pada kartu.

Ayo Kita

    Mencoba

Kerjakan dengan temanmu. 

1. Ambil sebuah koin dan dadu. Lemparkan koin dan dadu bersama 20 kali, catat 

hasilnya, lalu gambar dalam diagram larik.

Koin

A

1 2 3 4 5 6

G

Dadu

2. Diskusikan hasilnya dengan temanmu dan paparkan di depan kelas.

3. Nyatakan ruang sampelnya dalam bentuk tabel.

1 2 3 4 5 6

A (A, 1)

G

4. Nyatakan ruang sampelnya dalam bentuk diagram pohon.

A

1  (A, 1)

2  ...

3  ...

4  ...

5  ...

6  ...
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G

1  ...

2  ...

3  ...

4  ...

5  ...

6  ...

Ayo Kita

    Simpulkan

1. Uang koin di samping memiliki dua sisi; yakni,  

sisi gambar (G) dan sisi angka (A), sedangkan 
kartu bergambar memiliki dua gambar; yakni, 

hewan (H) dan buah (B). Jika uang koin dan 
kartu tersebut dilempar secara bersamaan 

maka banyaknya titik sampel adalah 4 = 2 ³ 2.

2. Dadu memiliki enam sisi; yakni angka 1, 2, 3, ...,6. Jika uang koin dan dadu 
dilempar secara bersamaan maka banyaknya titik sampel adalah 12 = 6 ³ 2.

3. Misalkan terdapat dua objek percobaan. Objek pertama memiliki n
1
 

kemungkinan sedangkan objek kedua memiliki n
2
 kemungkinan. Jika dilakukan 

percobaan dengan dua objek tersebut secara bersamaan maka banyaknya titik 
sampel adalah n

1
 ³ n

2
.

Contoh 7.1 Menentukan Ruang Sampel

Jika kamu melempar dua koin bersama, ruang sampel yang diperoleh adalah

S ={GG, GA, AG, AA}

dimana G berarti muncul gambar dan A berarti muncul angka. Elemen GA di dalam 

ruang sampel berarti muncul gambar pada koin pertama dan muncul angka pada koin 

kedua. Bila munculnya gambar dilambangkan dengan 1 dan angka dengan 0 maka 

ruang sampel ini dapat juga ditulis dalam bentuk pasangan terurut berikut

S = {(1, 1), (1, 0), (0, 1), (0, 0)}
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Contoh 7.2 Memilih Pakaian

Dwi akan menghadiri pesta ulang tahun temannya. Dwi ingin datang dengan pakaian 

yang menawan. Dwi memiliki koleksi 4 gaun dan 5 sepatu. Ruang sampel untuk 
percobaan memilih pakaian adalah

S = {(G
1
, S

1
), (G

1
, S

2
), (G

1
, S3), (G1

, S
4
), (G

1
, S

5
), 

       (G
2
, S

1
), (G

2
, S

2
), (G

2
, S3), (G2

, S
4
), (G

2
, S

5
),

       (G3, S1
), (G3, S2

), (G3, S3), (G3, S4
), (G3, S5

),

        (G
4
, S

1
), (G

4
, S

2
), (G

4
, S3), (G4

, S
4
), (G

4
, S

5
)}

Banyaknya ruang sampel adalah 4 ³ 5 = 20.

Ayo Kita

    Tinjau Ulang

1. Misalkan terdapat suatu percobaan dengan ruang sampel S dan kejadian A.

 a. Apakah mungkin n(A) < 0. Jelaskan analisismu.

 b. Apakah mungkin n(A) = 0. Jelaskan analisismu.

 c. Apakah mungkin n(A) > n(S). Jelaskan analisismu.

Ruang Sampel
Latihan 7.1

Carilah ruang sampel percobaan berikut.

1. Pembuatan maskot sekolah dengan 

pilihan hewan dan model yang 

digunakan.

Maskot Sekolah

Hewan
Beruang, Garuda, 

Singa

Model Nyata, Kartun

2. Acara resepsi pernikahan dengan 

pilihan adat dan waktu.

Resepsi Pernikahan

Adat Sunda, Jawa, Bali

Waktu
1:00 P.M.-3:00 P.M., 
6:00 P.M.-8.00 P.M
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3. Membuat minuman dengan pilihan 
ukuran gelas dan rasa.

Membuat Minuman

Ukuran Kecil, Sedang, Besar

Rasa Susu, Jus Jambu, Jus 

Melon, Es Teh, Kopi

4. Pemilihan þashdisk pilihan memori 
dan warna.

Flashdisk

Memori 2 Gb, 4 Gb, 8 Gb, 

16 Gb

Warna Merah, Silver, Hitam, 
Biru, Hijau

5. Membuat catering dengan pilihan 
makanan, lauk dan minuman.

Catering

Makanan
Nasi Kuning, Nasi 

Putih, Mie Goreng, 
Mie Rebus

Lauk

Tempe, Tahu, 
Ikan Bakar, Ayam 

Goreng, Ayam 

Bakar

Minuman
Teh, Kopi, Jus 
Jambu, Soda 

Gembira

6. Membuat kostum badut dengan 
pilihan motif pakaian, wig dan 
talenta.

Kostum Badut

Motif 2 Gb, 4 Gb, 8 Gb, 16 

Gb

Pakaian
Polkadot, Lorek-

Lorek, Kotak-Kotak

Wig
Satu Warna, Warna-

Warni

Talenta
Balon Hewan, 

Sepeda Satu Roda, 
Magic

7. Misalkan kamu melempar m dadu secara bersamaan. Misalkan S merupakan 

ruang sampelnya. Berapakah nilai n(S)?

8. Misalkan kamu melempar p dadu dan q uang koin secara bersamaan. Misalkan S 

merupakan ruang sampelnya. Berapakah nilai n(S)?

9. Berpikir Kritis. Apakah mungkin n(S) = 0? Jelaskan analisis.

10. Perbandingan Kalender. Siapkan kalender tahun 2014 dan 2015.

 a. Amati kalender 2014. Tentukan banyaknya bulan yang hari pertamanya 
adalah Selasa.

 b. Amati kalender 2015. Tentukan banyaknya bulan yang hari pertamanya 
adalah Selasa.
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B. Peluang Teoretik dan Empirik

Pertanyaan

    Penting

Apa yang dimaksud dengan peluang dan bagaimana menentukan peluang secara 

teoretik dan empirik?

Kerjakan kegiatan berikut agar kamu dapat mengetahui dan memahami jawaban 
pertanyaan di atas.

Kegiatan 7.3 Melempar Dadu

Kerjakan dengan teman sebangkumu. 

 a. Lemparkan dadu sebanyak 60 kali dan mintalah temanmu untuk mencatat 

mata dadu yang muncul. 

 b. Lengkapi tabel berikut:

Mata Dadu Kemunculan

n(A)
Banyak Percobaan

n(S)
( )
( )

n A

n S

Angka 1  n(A
1
) = ... 60

( )( )1n A

n S
=3

Angka 2 n(A
2
) = ... 60

( )( )1n A

n S
=3

Angka 3 n(A3) = ... 60
( )( )1n A

n S
=3

Angka 4 n(A
4
) = ... 60

( )( )1n A

n S
=3
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Angka 5 n(A
5
) = ... 60

( )( )1n A

n S
=3

Angka 6 n(A
6
) = ... 60

( )( )1n A

n S
=3

Total 60 1

 c. Mata dadu yang paling sering muncul adalah ...

 d. Mata dadu yang paling jarang muncul adalah ...

 e. Bandingkan dengan hasil yang diperoleh kelompok lain. Apakah hasilnya sama?

 f. Jika kamu melakukan percobaan melempar dadu sebanyak 120, apakah hasil 
pada kolom terakhir tetap sama? Jelaskan analisamu.

 Nilai perbandingan pada kolom terakhir disebut dengan peluang empirik. 

Ayo Kita

    Simpulkan

a. Berdasarkan Kegiatan 7.3, dengan menggunakan kalimatmu sendiri tentukan 
pengertian peluang empirik.

b. Apakah peluang empirik dari suatu percobaan selalu tetap? Jelaskan analisamu.

Kegiatan 7.4 Permainan Suit Jari

Masih ingatkah kamu dengan permainan suit jari? Permainan suit menggguakan 
tiga jenis jari, yakni jari telunjuk, jari kelingking dan ibu jari. Jari telunjuk mewakili 
manusia, jari kelingking mewakili semut dan ibu jari mewakili gajah. Manusia 
menang melawan semut tapi kalah melawan gajah. Semut menang melawan gajah.

 a. Bermainlah suit jari dengan teman sebangkumu sebanyak 30 kali dan catat 
hasilnya.

 b. Berapa banyak kemungkinan hasil yang terjadi? 

  Perhatikan tabel di bawah ini. Isilah kotak yang kosong dengan keterangan: 

ñPemain A Menangò, ñPemain B menangò atau ñSeriò.
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 c. Berapa banyak kemungkinan pemain A bisa memenangkan permainan suit 

jari?

 d. Berapa banyak kemungkinan pemain B bisa memenangkan permainan suit 

jari?

 e. Berapa banyak kemungkinan terjadi seri (kedua pemain tidak ada yang 
menang)?

 f. Diantara pemain A dan pemain B siapakah yang lebih berpeluang untuk 
memenangkan permainan suit jari? 

Selanjutnya dimisalkan:

 - n(S) = banyaknya kemungkinan hasil yang terjadi.

 - n(A) = banyaknya kemungkinan pemain A menang.

 - n(B) = banyaknya kemungkinan pemain B menang.

 a. Dari hasil b sampai dengan d, diperoleh

n(S) = ...    n(A) = ...    n(B) = ...

 b. Selanjutnya diperoleh

( ) ( )
,  

( ) ( )
n A n B

n S n S
= =3 3

 

  Nilai perbandingan di atas disebut dengan peluang teoretik.
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 c. Apakah 
( )
( )

n A

n S
 sama dengan 

( )
( )

n B

n S
?

 d. Apa yang dapat kamu simpulkan dari jawaban f dengan jawaban i ? 

Ayo Kita

    Simpulkan

a. Berdasarkan Kegiatan 7.4 ini dapat disimpulkan bahwa secara teoretik peluang 

pemain A menang adalah ... peluang pemain B menang.

b. Setelah melakukan suit sebanyak 30 kali, siapakah yang menjadi pemenang?

c. Dimisalkan

- n(S) adalah banyaknya titik sampel dari ruang sampel suatu percobaan .

- n(A) adalah banyaknya titik sampel kejadian A. 

- P(A) adalah peluang secara teoretik kejadian A terjadi.

Maka diperoleh 

...( )

...
P A =

d Berdasarkan butir a dan b, tentukan perbedaan peluang empirik dengan peluang 

teoretik?

Contoh 7.3 Melempar Dadu

Jika kamu melemparkan dua dadu secara bersamaan, berapakah peluang:

a. Diperoleh dua mata dadu yang sama.

b. Diperoleh dua mata dadu yang jumlahnya adalah 10.

c. Diperoleh dua mata dadu yang jumlahnya merupakan bilangan prima.

Alternatif Penyelesaian:

1. Menentukan ruang sampel:

S = {(1, 1), (1,2), (1, 3), (1, 4), (1, 5), (1, 6)

        (2, 1), (2,2), (2, 3), (2, 4), (2, 5), (2, 6)

        (3, 1), (3,2), (3, 3), (3, 4), (3, 5), (3, 6)
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        (4, 1), (4,2), (4, 3), (4, 4), (4, 5), (4, 6)

        (5, 1), (5,2), (5, 3), (5, 4), (5, 5), (5, 6)

          (6, 1), (6,2), (6, 3), (6, 4), (6, 5), (6, 6)}

 Pasangan berurutan (2, 1) menyatakan dadu pertama muncul angka 2 dan dadu 
kedua muncul angka 1. Banyaknya titik sampel dari ruang sampel adalah n(S) = 
6 ³ 6 =36.

2. Menentukan titik sampel kejadian. Berdasarkan soal, terdapat tiga kejadian:

Å A
1
 = Kejadian muncul dua mata dadu yang sama.

Å A
2
 = Kejadian muncul dua mata dadu yang jumlahnya adalah 10.

Å A3 = Kejadian muncul dua mata dadu yang jumlahnya merupakan 
bilangan prima.

 Berdasarkan butir satu, diperoleh

Å A
1
 = { (1, 1), (2, 2), (3, 3), (4, 4), (5, 5), (6, 6) }, n(A

1
) = 6.

Å A
2
 = { (4, 6), (5, 5), (6, 4) }, n(A

2
) = 3.

Å A3 = { (1, 1), (1, 2), (1, 4), (1, 6), (2, 1), (2, 3), (2, 5), (3, 2), (3, 4) 

      (4, 1), (4, 3), (5, 2), (5, 6), (6, 1), (6, 5) }, n(A3) = 15.

3. Menentukan peluang:

 - ( ) ( )( )1

1  
6 1

36 6
n A

P A
n S

= = =

 - ( ) ( )( )2

2

3 1
2

 
36 1

n A
P A

n S
= = =

 - ( ) ( )( )3
3

15 5

2
 

36 1
n A

P A
n S

= = =

Contoh 7.4 Mengambil Satu Bola

Terdapat suatu kotak yang berisikan 3 bola berwarna merah, 5 bola berwarna hijau, 7 
bola berwarna biru. Jika kamu mengambil satu bola tentukan 

a. Peluang terambil bola berwarna merah.

b. Peluang terambil bola berwarna hijau.

c. Peluang terambil bukan bola merah.



Kelas IX SMP/MTs Semester 216

Alternatif Penyelesaian:

Dari soal diperoleh n(S) = 3 + 5 + 7 =15.

a. Terdapat 3 bola berwarna merah maka

 P(M) = peluang terambil bola berwarna merah

            = 
3 1

15 5
= =

b. Terdapat 5 bola berwarna hijau maka

 P(H) = peluang terambil bola berwarna hijau

   = 
5 1

15 3
= =

c. Terdapat 12 bola yang tidak berwarna merah maka

 P(Mí) = peluang terambil bukan bola berwarna merah

         = 
12 4

15 5
= =    

Tahukah Kamu?

Misalkan terdapat dua kejadian yakni A
1
 dan A

2
. Jika kejadian A

1
 tidak mempengaruhi 

kejadian A
2
 dan juga sebaliknya maka kejadian A

1
 dan A

2
 disebut dengan kejadian 

yang saling bebas. Jika kejadian A
1
 dan A

2
 saling mempengaruhi maka kejadian A

1
 

dan A
2
 disebut dengan kejadian yang tidak saling bebas. 

Contoh dua kejadian saling bebas: Misalkan kamu melemparkan dadu sebanyak dua 
kali, kejadian diperoleh angka 1 pada pelemparan pertama dan kejadian diperoleh 
angka 3 pada pelemparan kedua.

Contoh dua kejadian tidak saling bebas: Misalkan terdapat kantong yang berisikan 3 
kelereng merah, 2 kelereng biru dan 1 kelereng hijau. Kamu mengambil satu kelereng 
sebanyak dua kali tanpa pengembalian dari kantong tersebut. Kejadian diperoleh 
kelereng merah pada pengembalian pertama dan kejadian diperoleh kelereng hijau 
pada pelemparan kedua. 

Jika kejadian A
1
 dan A

2
 merupakan kejadian saling bebas. Peluang kejadian A

1
 dan 

A
2
 terjadi adalah

P(A
1
 dan A

2
) = P(A

1
) ³ P(A

2
)

Secara umum jika kejadian A
1
, A

2
, Ö, A

n
 merupakan kejadian saling bebas. Peluang 

kejadian A
1
, A

2
, Ö, A

n
 terjadi adalah

P(A
1
 dan A

2
 dan Ö dan A

n
) = P(A

1
) Ĭ P(A

2
) Ĭ é Ĭ P(A

n
)
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Misalkan kamu melemparkan dadu sebanyak dua kali, peluang kejadian diperoleh 
angka 1 pada pelemparan pertama dan kejadian diperoleh angka 3 pada pelemparan 

kedua adalah 
1 1 1

6 6 36
³ = .

Ayo Kita

    Tinjau Ulang

Perhatikan kembali Contoh 7.4.

a. Misalkan pada kotak tersebut ditambahkan bola berwarna biru sebanyak 3 buah. 
Tentukan peluang terambil bola berwarna biru? Apakah peluangnya lebih besar?

b. Misalkan pada kotak tersebut ditambahkan bola berwarna biru sebanyak 5 buah. 
Tentukan peluang terambil bola berwarna biru? Apakah peluangnya lebih besar?

c. Misalkan pada kotak tersebut ditambahkan bola berwarna merah sebanyak 3 
buah. Tentukan peluang terambil bola berwarna biru? Apakah peluangnya lebih 
besar?

d. Dari butir 1 sampai 3, tentukan kesimpulan yang dapat kamu ambil.

Peluang Empirik dan Peluang Teoretik
Latihan 7.2

1. Lemparkan dadu sebanyak 30 kali dan catat hasilnya. Tentukan peluang empirik 
munculnya masing-masing mata dadu. (Jawaban bisa berbeda dengan temanmu)

2. Lemparkan dadu sebanyak 4 kali dan catat hasilnya.

 a. Tentukan peluang empirik munculnya masing-masing mata dadu. (Jawaban 
bisa berbeda dengan temanmu)

 b. Berdasarkan butir a, apakah terdapat peluang yang bernilai 0.

 c. Dari butir a dan b, apa yang dapat disimpulkan ketika kamu melempar dadu 

kurang dari 6 kali?

3. Budi melempar dua dadu secara bersamaan. Tentukan

 a. Peluang muncul angka yang berbeda.

 b. Peluang muncul angka ganjil pada kedua dadu.

 c. Peluang muncul angka genap pada kedua dadu.

 d. Peluang jumlah angka pada kedua dadu lebih dari 12.

4. Budi mengerjakan ujian yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda, masing-masing 
soal terdiri dari 4 pilihan jawaban dan hanya terdapat satu jawaban yang benar. 
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Terdapat 5 buah soal yang tidak bisa dikerjakan dan Budi akan memilih jawaban 
secara acak.

 a. Tentukan peluang Budi menjawab 5 soal tersebut dengan benar.

 b. Tentukan peluang hanya 4 soal tersebut yang dijawab Budi dengan benar.

5. Terdapat kantong yang berisi enam kelereng: tiga berwarna merah, dua berwarna 
hijau, dan satu berwarna biru. Diambil sebuah kelereng dari kantong. 

 a. Tentukan peluang terambil kelereng merah.

 b. Tentukan peluang terambil kelereng merah dan biru.

 c. Tentukan peluang terambil kelereng bukan biru.

6. Perhatikan kembali soal nomor 5. 

 a. Jika ditambahkan kelereng biru dan hijau masing-masing sebanyak lima. 
Tentukan banyaknya kelereng warna merah yang perlu ditambahkan agar 
peluang terambil kelereng merah tidak berubah.

 b. Jika ditambahkan kelereng merah dan hijau masing-masing sebanyak lima. 
Tentukan banyaknya kelereng warna biru yang perlu ditambahkan agar 
peluang terambil kelereng biru tidak berubah.

 c. Jika ditambahkan kelereng merah dan biru masing-masing sebanyak lima. 

Tentukan banyaknya kelereng warna hijau yang perlu ditambahkan agar 
peluang terambil kelereng hijau tidak berubah.

7. Analisis Kesalahan. Terdapat kantong yang berisi sembilan kelereng: dua 
kelereng berwarna merah, tiga kelereng berwarna hijau, dan empat kelereng 
berwarna biru. Akan diambil dua kelereng dari kantong tersebut. Budi menentukan 

peluang diperoleh kelereng berwarna merah pada pengambilan pertama dan 

kelereng hijau pada pengambilan hijau. Jawaban Budi adalah

P(A
1
 dan A

2
) = P(A

1
) ³ P(A

2
)

          

2 3 6 2
9 9 81 27

= ³ = =
 dengan: -   P(A

1
) = peluang diperoleh kelereng merah.

                  -   P(A
2
) = peluang diperoleh kelereng hijau.

 Tentukan kesalahan yang dilakukan Budi.

8. Terdapat kantong yang berisi 12 bola: tiga berwarna merah, empat berwarna 
hijau, dan lima berwarna biru. Misalkan kamu melakukan mengambil satu bola 
pengambilan dengan pengembalian sebanyak dua kali. Tentukan peluang:
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 a. Terambil bola merah pada pengambilan pertama dan kedua.

 b. Terambil bola merah pada pengambilan pertama dan bola hijau pada 
pengambilan kedua.

 c. Terambil bola hijau pada pengambilan pertama dan kedua.

 d. Terambil bola merah pada pengambilan pertama dan bukan bola biru pada 
pengambilan kedua.

9. Ana dan Budi bermain suit sebanyak dua kali. Tentukan peluang:

 a. Ana menang dua kali.

 b. Budi menang dua kali.

 c. Ana menang pada suit pertama dan tidak kalah pada suit kedua.

10. Terdapat dua macam dadu. Dadu pertama berwarna merah dan yang lain berwarna 
biru. Dua dadu tersebut akan dilemparkan secara bersamaan. Tentukan peluang:

 a. Angka yang muncul pada dadu merah lebih besar dari angka yang muncul 

pada dadu biru.

 b. Angka yang muncul pada dadu merah merupakan dua kali lipat angka yang 

muncul pada dadu biru.

 c. Angka yang muncul pada dadu merah merupakan faktor/pembagi dari angka 
yang muncul pada dadu biru.
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Peluang
Uji Kompetensi 7

1. Terdapat kode yang terdiri dari empat karakter. Tiga karakter pertama merupakan 
angka dan karakter terakhir merupakan huruf kapital. Tentukan banyaknya 
password yang dapat dipilih.

2. Pak Donny tinggal di kota A dan akan bepergian ke kota B. Pak Donny tidak 

langsung menuju kota B karena harus menjemput temannya di kota C. Terdapat 
4 pilihan jalur dari kota A menuju kota C dan terdapat 5 pilihan jalur dari kota C 

menuju kota B. Tentukan banyaknya pilihan jalur dari kota A menuju kota B. 

3. Password. Wina lupa dua huruf terakhir suatu password. Password tersebut bisa 
menggunakan huruf kapital maupun huruf kecil. 

 a. Tentukan berapa banyak kemungkinan dua huruf tersebut.

 b. Tentukan peluang Wina memasukkan password yang benar pada percobaan 
pertama.

Soal nomor 4, 5 dan 6 berdasarkan cerita berikut.

Ibu Ina memiliki tiga anak kembar yakni Ana, Ani dan Ane. Pada suatu hari Ibu 

Ina membelikan satu buah sepeda. Mereka bertiga sangat ingin mencoba sepeda 
tersebut. Karena tidak ingin Ana, Ani dan Ane bertengkar Ibu Ina menentukan urutan 

pemakaian sepeda dengan undian. Ibu Ani sudah meyiapkan tiga kertas lipat. Pada 

kertas tersebut bertuliskan angka mulai dari 1 sampai 3. Mereka diminta memilih 
kertas lipat secara bersamaan. Mereka akan mendapatkan urutan sesuai angka yang 
mereka peroleh. (Jika mendatkan angka 1 maka mendapat giliran pertama).

4. Tentukan semua kemungkinan urutan penggunaan sepeda. Nyatakan dalam 
pasangan berurutan. 

5. Tentukan peluang Ana mendapatkan giliran pertama.

6. Tentukan peluang Ani mendapatkan giliran setelah Ane.

7. Berpikir kritis. Kamu akan menghadapi ujian pilihan ganda. Tiap soal memiliki 
pilihan A, B, C, dan D. Misal kamu mengalami kesulitan pada satu soal pilihan 
ganda, tetapi kamu bisa mengeliminasi pilihan A dan D karena kamu sudah tahu 

bahwa keduanya pasti salah. 

 a. Tentukan peluang kamu menjawab benar.

 b. Apakah mengeliminasi pilihan A dan D mempengaruhi peluang kamu 

menjawab dengan benar?

8. Budi mengerjakan suatu ujian yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Tiap soal 
terdiri atas pilihan A, B, C dan D. Ketika waktu pengerjaan habis, tersisa 5 soal 
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yang belum dikerjakan. Budi memutuskan untuk menjawab 5 soal tersebut 
dengan menebak. Tentukan peluang jawaban Budi semuanya benar.

9. Diketahui satu set kartu bridge yang berisi 52 kartu. Dari kartu-kartu tersebut, 

akan diambil satu buah kartu secara acak. Tentukan peluang terambilnya:

 a. Kartu As

 b. Kartu berwarna merah

 c. Kartu bergambar hati

 d. Kartu bernomor 5

 e. Kartu bergambar raja

10. Suatu lomba melukis di SMP Ceria diikuti oleh siswa kelas VII sampai dengan 
kelas IX. Berikut adalah banyak siswa yang mengikuti lomba tersebut berdasarkan 
tingkatan kelas

 - 15 siswa kelas VII

 - 17 siswa kelas VIII

 - 18 siswa kelas IX

 Jika pada lomba tersebut akan dipilih satu peserta yang menjadi juara utama, 
berapa peluang siswa kelas VIII akan menjadi juara utama?

11. Dua puluh lima tiket diberi nomor dari 1 sampai dengan 25. Setiap tiket diambil 

secara acak. Jika Restu akan mengambil satu tiket secara acak, tentukan peluang 
Restu untuk mendapatkan tiket dengan nomor kelipatan 4 .

12. Sebuah uang koin dilemparkan sebanyak 3 kali. Berapakah peluang sisi angka 
muncul tepat 2 kali?

13. Sebuah dadu dilemparkan sebanyak tiga kali. Tentukan peluang angka-angka 
yang muncul adalah barisan naik. 

 Keterangan: Tiga bilangan a, b, c adalah barisan naik jika a < b < c. 

14. Sebuah dadu dilemparkan sebanyak tiga kali. Tentukan peluang angka-angka 
yang muncul adalah barisan turun. 

 Keterangan: Tiga bilangan a, b, c adalah barisan turun jika a > b > c.

15. Berpikir kritis. Apa yang dapat kamu simpulkan dari jawaban soal nomor 13 
dan 14? Kenapa peluangnya sama?

 Untuk soal nomor 15 sampai 19 perhatikan kalimat berikut.

 Terdapat tiga dadu yang berwarna merah, hijau dan biru. Tiga dadu tersebut 
dilemparkan secara bersamaan. 

16. Tentukan peluang angka yang muncul pada dadu merah ditambah dengan angka 
yang muncul pada dadu hijau sama dengan angka yang muncul pada dadu biru.
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17. Tentukan peluang angka yang muncul pada dadu merah dikurangi dengan angka 
yang muncul pada dadu hijau sama dengan angka yang muncul pada dadu biru.

18. Tentukan peluang angka yang muncul pada dadu merah dikali dengan angka 
yang muncul pada dadu hijau sama dengan angka yang muncul pada dadu biru.

19. Tentukan peluang angka yang muncul pada dadu merah ditambah dengan angka 
yang muncul pada dadu hijau sama dengan dua kali lipat angka yang muncul 
pada dadu biru.

20. Tentukan peluang dari kejadian berikut:

 a. Muncul dua mata dadu yang sama ketika melemparkan dua dadu bersamaan.

 b. Muncul tiga mata dadu yang sama ketika melemparkan tiga dadu bersamaan.

 c. Muncul m mata dadu yang sama ketika melemparkan m dadu bersamaan.
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 Jika kamu melihat radar, kamu akan berpikir 

untuk apa radar tersebut. Radar (yang dalam 

bahasa Inggris merupakan singkatan dari Radio 

Detection and Ranging, yang berarti deteksi dan 

penjarakan radio) adalah suatu sistem gelombang 

elektromagnetik yang berguna untuk mendeteksi, 

mengukur jarak dan membuat map benda-benda 

seperti pesawat terbang dan berbagai kendaraan 

bermotor). Visualisasi yang ditampakkan oleh radar 

untuk menyampaikan informasi di atas adalah berupa 

koordinat. Yang menjadi permasalahannya adalah 

bagaimana cara menghitung jarak dengan informasi 

yang telah diperoleh dari radar tersebut.   

 Untuk itu dalam bab ini akan dibahas mengenai 

cara menghitung jarak antara dua titik pada bidang 

kartesius.

Bidang Kartesius

1.1  Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya.

2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri dan keterkaitan 

pada matematika serta memiliki 

rasa pada daya dan kegunaan 

matematika yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar.

3.5  Menentukan orientasi dan lokasi 

benda dalam koordinat kartesius 

serta menentukan posisi relatif 

terhadap acuan tertentu. 

K
D 

ompetensi 
asar

¶ Titik Asal¶ Sumbu-X¶ Sumbu-Y¶ Jarak

K ata Kunci

1. Menggunakan bidang kartesius untuk menentukan posisi titik. 

2. Menggunakan bidang kartesius untuk menentukan jarak antar dua titik.

P
B 

engalaman
elajar

Bab  VIII

Sumber: Dokumen Kemdikbud
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P
K 

eta
onsep

Bidang KartesiusBidang Kartesius

Pengantar Bidang 

Kartesius

Pengantar Bidang 

Kartesius
Jarak Dua TitikJarak Dua Titik
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Sumber: www.edulens.org

Descartes

    Descartes dikenal sebagai Renatus Cartesius 
dalam literatur berbahasa Latin, merupakan 

seorang ýlsuf dan matematikawan Perancis. Ia 
mempersembahkan sumbangan yang paling 

penting yaitu penemuannya tentang geometri 

analitis, yang akhirnya telah terkenal sebagai 

pencipta ìSistem koordinat Kartesiusò, yang 
memengaruhi perkembangan kalkulus moderndan 

menyediakan jalan buat Newton menemukan 
Kalkulus. Ia memberikan kontribusi yang besar 

dalam kemajuan di bidang matematika, sehingga 
dia dipanggil sebagai ñBapak Matematika 
Modernò.

    Descartes, adalah salah satu pemikir paling 

penting dan berpengaruh dalam sejarah barat 
modern. Metodenya ialah dengan meragukan 

semua pengetahuan yang ada, yang kemudian mengantarkannya pada kesimpulan 

bahwa pengetahuan yang ia kategorikan ke dalam tiga bagian dapat diragukan, 

yaitu yang berasal dari pengalaman inderawi dapat diragukan, fakta umum 
tentang dunia semisal api itu panas dan benda yang berat akan jatuh juga dapat 
diragukan, dan prinsip-prinsip logika dan matematika juga ia ragukan. Dari 
keraguan tersebut, Descrates hendak mencari pengetahuan apa yang tidak dapat 

diragukan yang akhirnya mengantarkan pada premisnya Cogito Ergo Sum yang 

artinya ìaku berpikir maka aku adaò.
Sumber: www.edulens.org

Hikmah yang bisa diambil

1. Keyakinan yang sempurna dan mutlak  terhadap keberadaan adanya Tuhan, 
dan semua obyek di dunia ini adalah ciptaan Tuhan.

2. Tidak mudah puas terhadap sesuatu yang sudah didapatkan, sehingga terus 
berýkir melakukan inovasi untuk menemukan sesuatu yang baru.

3. Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan bentuk yang sempurna, oleh karena 
itu manusia harus menggunakan akal dan pikirannya untuk memanfaatkan 
lingkungan dengan sebaik-baiknya.

4. Saling membantu dan kerja sama sesama manusia agar terjadi interaksi yang 
positif dalam melakukan aktiýtas dan belajar.
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A. Pengantar Bidang Kartesius

Pertanyaan

    Penting

Bagaimana bisa kamu menggambarkan lokasi suatu tempat pada bidang kartesius? 

Kegiatan 8.1 Bentuk Bidang Kartesius

Kerjakan dengan teman sebangkumu.

a. Siapkan dua lembar kertas berpetak

b. Berilah label pada kertas berpetak pertama dan kedua masing-masing dengan 

huruf x dan y

c. Di tengah-tengah kertas berpetak dengan label x, buatlah garis bilangan horizontal 

seperti yang ditunjukkan pada gambar  di bawah ini. Di tengah-tengah kertas 
berpetak dengan label y, buatlah garis bilangan vertikal.

-7 -5 -3-6 -4 -2 -1 0 1 3 52 4 6 7

d. Potong garis bilangan vertikal dan tempel pada bilangan garis horizontal sehingga 

nol saling berimpitan dan garis horisontal dan vertikal saling tegak lurus. 

Ayo Kita Amati

a. Berapa banyak daerah yang terbentuk? Beri tanda 1 s/d banyaknya daerah  
dengan urutannya dari kanan atas kemudian bergerak berlawanan arah jarum 
jam. (Daerah-daerah ini selanjutnya disebut sebagai kuadran; yaitu kuadran 1, 
kuadran 2, dst)

b. Gambarkan titik perpotongan antara garis vertikal dan horisontal. 

c. Jelaskan letak titik pada bagian (b) terhadap garis horisontal.

d. Jelaskan letak titik pada bagian (b) terhadap garis vertikal.

(Titik pada bagian (b) disebut sebagai titik asal dan dapat ditulis sebagai pasangan 

bilangan (letak terhadap garis horisontal, letak titik pada garis vertikal)).
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Ayo Kita

    Simpulkan

Berdasarkan kegiatan di atas: 

1. Bagaimana membentuk bidang kartesius?

2. Berapa banyak kuadran pada bidang kartesius? Gambarkan.

3. Tuliskan posisi titik asal sebagai pasangan bilangan.

Kegiatan 8.2 Mendeskripsikan Titik Pada Bidang Kartesius

Kerjakan dengan teman sebangkumu, gunakan lembaran kerjamu pada Kegiatan 8.2.

Ayo Kita

    Mencoba

Kegiatan 8.2.a. Tempatkan titik pada posisi akhir dari langkah-langkah berikut ini

Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0,0)

Langkah 2. Bergeraklah 2 satuan ke kanan 

Langkah 3. Bergeraklah 3 satuan ke atas 

Dalam bentuk pasangan bilangan, posisi akhir dari Langkah 1 sampai dengan langkah 

3 adalah (2, 3).

Kegiatan 8.2.b. Tempatkan titik pada posisi akhir dari langkah-langkah berikut ini

Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0, 0)

Langkah 2. Bergeraklah 2 satuan ke kanan 

Langkah 3. Bergeraklah 3 satuan ke bawah 

Dalam bentuk pasangan bilangan, posisi akhir dari Langkah 1 sampai dengan langkah 

3 adalah (2, -3).

Kegiatan 8.2.c. Tempatkan titik pada posisi akhir dari langkah-langkah berikut ini

Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0, 0)

Langkah 2. Bergeraklah 2 satuan ke kiri

Langkah 3. Bergeraklah 3 satuan ke atas 

Dalam bentuk pasangan bilangan, posisi akhir dari Langkah 1 sampai dengan langkah 

3 adalah (-2, 3).
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Kegiatan 8.2.d. Tempatkan titik pada posisi akhir dari langkah-langkah berikut ini

Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0, 0)

Langkah 2. Bergeraklah 2 satuan ke kiri 

Langkah 3. Bergeraklah 3 satuan ke bawah 

Dalam bentuk pasangan bilangan, posisi akhir dari Langkah 1 sampai dengan langkah 

3 adalah (-2, -3).

Ayo Kita

    Simpulkan

Berdasarkan kegiatan di atas: 

1. Bagaimana menggambarkan titik pada bidang kartesius apabila diketahui 

posisi titik berupa pasangan bilangan? Tuliskan langkah-langkahnya.

2. Bagaimana menentukan posisi titik pada bidang kartesius? Tuliskan langkah-
langkahnya.

Untuk selanjutnya bilangan pertama pada pasangan bilangan untuk posisi titik 

di bidang kartesius dinamakan sebagai absis dan bilangan keduanya dinamakan 

sebagai ordinat. Untuk selanjutnya garis horizontal pada bidang kartesius 

dinamakan sebagai sumbu-X dan garis vertikalnya dinamakan sebagai sumbu-Y.

Kegiatan 8.3 Sifat titik pada bidang kartesius terhadap kuadrannya

Kerjakan dengan teman sebangkumu. Gunakan lembaran kerjamu pada Kegiatan 8.3.

Ayo Kita

    Menalar

Tempatkan titik-titik pada bidang koordinat berikut (1, 2), (-1, -2) , (1, -2), dan 
(-1, 2)  pada bidang kartesius. Terletak pada kuadran berapakah titik-titik tersebut? 
Bagaimana tanda (positif atau negatif) absis dan ordinat titik-titik tersebut? Jika 
kamu meletakkan titik lain yang terletak pada kuadran yang sama dengan titik-titik 

tersebut, apakah tandanya akan sama dengan titik tersebut? Jelaskan dan simpulkan 

mengenai sifat dari absis dan ordinat pada kuadran tersebut.

Ayo Kita

    Simpulkan

Berdasarkan kegiatan di atas, jelaskan sifat-sifat titik yang berada pada kuadran 1, 
kuadran 2, kuadran 3, dan kuadran 4.



MATEMATIKA 29

Kegiatan 8.4 Menggambar Titik Pada Bidang Kartesius

Kerjakan dengan teman sebangkumu, gambar dan hubungkan titik untuk membuat 
bangun. Deskripsikan dan warnai gambar ketika kamu mendapatkannya.

1(10, 11)   2(8, 13)   3(6, 14)   4(4, 13)   5(2, 11)

6(-2, 4)   7(-5, 3)   8(-7, -1)   9(-3, 2)   10(-1, 1)

11(-1, -3)   12(0, -6)   13(-2, -8)   14(1, -7)   15(1, -8)

16(0, -9)   17(0, -10)   18(1, -9)   19(2, -10)   20(2, -9)

21(3, -10)   22(3, -9)   23(2, -8)   24(2, -7)   25(5, -7)

26(6, -6)   27(6, -8)   28(5, -9)   29(5, -10)   30(6, -9)

31(7, -10)   32(7, -9)   33(8, -10)   34(8, -9)   35(7, -8)

36(7, -6)   37(8, -4)   38(10, 2)   39(13, -1)   40(13, 1)

41(12, 3)   42(9, 5)   43(7, 6)   44(7, 9)   45(8, 10)

     Sumber: Dokumen Kemendikbud

     Gambar 8.1 Deskripsi titik koordinat

Ayo Kita

    Berbagi

1. Bagaimana kamu menggambarkan lokasi suatu titik pada bidang kartesius?

2. Kerjakan secara mandiri. Gambarlah ñtitik ke titikò dengan menggunakan paling 
sedikit 20 titik untuk menggambarkan benda yang kamu sukai.
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Ayo Kita

     Menanya

Buatlah pertanyaan yang memuat kata ñkartesiusò dan ñkuadranò.

Pengantar Bidang Koordinat
Materi Esensi

Langkah menggambarkan pasangan bilangan (a, b) ke bidang koordinat
Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0, 0)

Langkah 2. Jika a > 0 maka gerakkan |a| satuan kekanan dan jika a < 0 maka 
gerakkan |a| satuan kekiri

Langkah 3. Jika b > 0 maka gerakkan |b| satuan keatas dan jika b < 0 maka gerakkan 
|b| satuan kekiri

Langkah 4. Titik akhir dari Langkah 1 sampai dengan Langkah 3 merupakan posisi 
titik koordinat

Ide Kunci:

Bidang koordinat dibentuk oleh irisan dari garis bilangan horizontal dan vertical. 

Bilangan garis ini berimpitan pada di titik yang disebut titik asal dan membagi 

bidang kartesius kedalam empat bagian yang disebut dengan kuadran.

5

4

3

2

1

-5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5

-2

-3
-4

-5

-1

(-2, 1)

(2, 3)

P

Q

Y

Kuadran II
Kuadran I

Koordinat -x

Koordinat -y

Titik asal (0, 0)

Kuadran III Kuadran IV

X

Gambar 8.3 Pembagian koordinat dari bidang koordinat
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Pasangan bilangan digunakan untuk menyatakan letak dari titik dalam bidang 

kartesius. Misalnya (2,3) seperti yang terlihat pada gambar diatas.

Contoh 8.1 Identiýkasi Pasangan Bilangan

Pasangan bilangan yang mana yang berhubungan dengan titik C?

A(4,5)       B(-4,5)       C(4,-5)         D(-4,-5)

Y

X

FD

E C

u

10987654321-1
-1

-2

-3
-4

-5

-6

-2-3-4-5-6-7-8 0
0
1

2

3
4

5

6

 Gambar 8.2 Gambar titik koordinat

Alternatif  Penyelesaian:

Diketahui : Gambar titik koordinat 8.2

Ditanya  : Posisi titik C

Jawab  :

Titik C adalah 4 satuan ke kanan dari titik asal dan 5 satuan kebawah. Jadi koordinat-x 

adalah 4 dan koordinat-y adalah -5. Jadi pasangan bilangan (4, -5) berhubungan 
dengan titik  C. Dengan demikian jawaban yang benar adalah C.
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Contoh 8.2 Menggambarkan Pasangan Bilangan

Gambarkan titik (a) (-1, 2) dan (b) (0, 1
4

2
- ) pada bidang kartesius. Deskripsikan 

letak dari setiap titik.

Alternatif  Penyelesaian:

Diketahui : titik (a) (-1, 2) dan (b) (0, 1
4

2
- )

Ditanya  : Deskripsikan letak setiap titik

Jawab  :

a. Langkah 1. Mulai dengan titik asal. 

 Langkah 2. Gerakkan 1 satuan ke kiri 

 Langkah 3. Gerakkan 2 satuan keatas. 

b. Lalu gambar titiknya. Jadi titik berada pada kuadran II.

 Langkah 1. Mulai dengan titik asal. 

 Langkah 2. Gerakkan 0 satuan ke kanan

 Langkah 3. Gerakkan  
1

4
2

 satuan kebawah

 

 Lalu gambar titiknya. Jadi titiknya pada sumbu-Y.

Contoh 8.3 Aplikasi Kehidupan Nyata

Ayo Kita Gali

   Informasi

Tabel di bawah ini menunjukkan perubahan kedalaman suatu sungai tiap jam, mulai 
dari tengah malam hingga jam 8 pagi.

Jam, x 0 1 2 3 4 5 6 7 8

Kedalaman dikurangi 

100 cm, y

0 

cm

60

cm

70

cm

50

cm

40

cm

30
cm

20

cm

40

cm

60

cm

a. Gambarlah data di atas dalam suatu graýk

b. Buat tiga pengamatan dari graýk tersebut
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Alternatif  Penyelesaian:

Diket   : Tabel di atas

Ditanya  : 

 a. Gambarlah data di atas dalam suatu graýk

 b. Buat tiga pengamatan atas graýk tersebut

Jawab  :

a. Tulis data di atas menjadi pasangan bilangan yaitu (0,100),(1,160),(2,170),(3,1
50),(4,140), (5,130), (6,120),(7,140) dan (8,160).  Gambar dan beri label untuk 
setiap pasangan bilangan. Kemudian hubungkan pasangan bilangan dengan 

garis.

K
ed

a
la

m
a
n

 s
u

n
g
a
i 

- 
1
0
0
(c

m
)

Jam Setelah Tengah Malam

80

70

60

50

40

30

20

10

0

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

   Gambar 8.3 Gambar titik koordinat untuk data

b. Berikut tiga kemungkinan pengamatan:

¶  Kedalaman sungai berkurang dari jam 02.00 malam hingga jam 06.00 pagi

¶  Kedalaman sungai bertambah dari jam 00.00 sampai dengan jam 02.00 pagi 
dan jam 06.00 sampai dengan jam 08.00 pagi.

¶  Pertambahan kedalaman sungai terbesar terjadi pada 00:00 hingga 01:00 
pagi.
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Ayo Kita

    Tinjau Ulang

1. Berdasarkan contoh 1 didapatkan koordinat titik C. misalkan jawabanmu adalah 
(a,b). Gambarkan titik-titik (a,-b), (-a,-b) dan (-a,b). Deskripsikan letak titik-titik 
tersebut! Buatlah garis yang menghubungkan titik-titik tersebut! Di koordinat 

manakah garis-garis tersebut memotong sumbu-X dan sumbu-Y?

2. Tabel di bawah ini menunjukkan perubahan suhu tiap jam mulai dari tengah hari 
hingga jam 6 malam.

Jam setelah tengah 

malam, x
0 1 2 3 4 5 6

Temperatur, y 40F 60F 50F 10F 00F 00F -60F

 a. Gambarlah data di atas pada suatu graýk

 b. Buat tiga pengamatan atas graýk tersebut

Pengantar Bidang Kartesius
Latihan 8.1

1. Tiga dari Empat titik yang dinyatakan dalam koordinat berikut memiliki sifat 
yang sama. Tentukan titik yang memiliki sifat yang berbeda dengan yang lainnya 
dan berikan alasanmu!

 i. (-2, 1), (-4, 5), (2, -3) dan (-1, 3)

 ii. (1, 2), (-2, 4), (3, 6) dan (5, 7)

 iii. (1, -3), (2, -7), (5, 6) dan (4, -4)

 iv. (-3, -6), (-4, -7), (-5, -8) dan (-1, 1) 

2. Gambarkan dan hubungkan titik-titik di bawah ini untuk membentuk suatu 

bangun.

 1(7, 1)  2(4, - 2)  3(4, - 1)  4(2, - 1)   5(- 1, - 1)

 6(- 1, 1)  7(- 1, 3)  8(2, 3)  9(4, 3)    10(4, 4)

3. Tulis koordinat yang berhubungan terhadap titik  di bawah ini

 i. titik  A                    vi.  titik B

 ii.  titik C                    vii.  titik D

 iii.  titik E                   viii.  titik F

 iv.  titik G                   ix.  titik H

 v.  titik I                    x.  titik  J
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-7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 10
0
1

-1

-2

-3

-4

-5

2

3
4

5

6

2 3 4 5 6 7 8 9 10

I

E

BA

F

C J G

DH

Y

X

4. Gambarkan segi banyak dengan titik sudut yang diberikan.

 i. A(6, 8), B(8, 3), C(2, 1)

 ii. D(
1

1
2

, 3), E(6, 6), F(5, 2)

 iii. G(
1

2
, 6), H(

1

2
,10), J(4, 10), K(4, 6)

 iv. L(1, 5), M(1, 8), N(7, 8), P(7, 5)

 v. Q(-2, 5), R(8, 9), S(5, 5), T(8, 3), U(3,1)

 vi. V(-1, 1), W(0, 6
1

2
), X(5, 6

1

2
), Y(7, 3), Z(4, -1)

5. Deskripsikan kesalahan dari solusi berikut

 i. Menggambarkan (7, 6) pada bidang kartesius, mulai dari (0, 0) dan bergerak 
7 satuan kekanan dan 6 satuan keatas.

 ii. Menggambarkan (-7, -5) pada bidang kartesius, mulai dari (0, 0) dan bergerak 
7 satuan kekanan dan 5 satuan kebawah.

6. Gambarkan titik dan tentukan jarak antara dua titik.

 i. (2, -4), (8, -4)     iv. (-8, -3), (6, -3)

 ii. (5, 4), (5, -1)     v. (-5, 4), (7, 4)

 iii. (-2, 1), (-2, 9)    vi. (-3, -3), (-3, 5)
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7. Tentukan bentuk segiempat ABCD dengan titik koordinatnya

 i. A(0, 5), B(0, 1), C(6, 1) dan D(6, 5)

 ii. A(0, 5), B(-2, 1), C(0, -3) dan D(2, 1)

8. Dalam menentukan arah sering  juga digunakan

Sumber: Dokumen Kemdikbud

 arah jarum jam; yaitu, sebagai acuannya adalah 
arah di hadapan objek yang dideýnisikan sebagai 
arah jam 12. Dengan demikian sebelah kanan 
objek sebagai arah jam 3 dan sebelah objek 
arah jam 9.  Misalkan ada 3 orang I, II, III yang 
menghadap ke arah utara. Kemudian posisi dari 

II adalah 10 m dari I dengan arah jam 01.30 dan 
posisi dari III adalah 8 m  dari II dengan arah 

jam 10.30. Gambarkan posisi dari I, II, III pada 
bidang kartesius. Kemudian berilah petunjuk 
kepada 3 orang tersebut supaya bisa berkumpul 
pada orang ketiga jika 3 orang tersebut hanya 
bisa bergerak ke depan, ke belakang, ke kiri dan 

ke kanan.

9. Seorang anak pada pagi hari dari rumah pergi ke 

Sumber: Dokumen Kemdikbud

sekolahnya dengan bersepeda. Untuk mencapai 

sekolahnya dia harus bergerak ke arah tenggara 

sejauh 4 km kemudian ke arah timur sejauh 2 km. 
Pada saat pulang sekolah anak tersebut pergi ke 

toko buku. Untuk kesana anak tersebut harus 

menuju ke arah barat daya sejauh 1 km dan ke 
arah barat sejauh 0.5 km. Gambarlah letak dari 
rumah, sekolah dan toko buku pada bidang 

kartesius. Kemudian bagaimana caranya anak 

tersebut supaya tiba lagi dirumah?

10. Tabel di bawah ini menunjukkan jauhnya lari dalam kilometer pada 18 minggu 
untuk program latihan marathon.

Minggu 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Total kilometer 20 40 70 90 120 150 180 210 240

Minggu 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Total kilometer 270 310 350 390 430 470 500 530 540
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 a. Tuliskan tabel untuk jarak lari selama setiap minggu latihan.

 b. Tampilkan data dari bagian (a) dalam graýk

 c. Buatlah tiga pengamatan graýk

 d. Jelaskan pola yang ditunjukkan dalam graýk

B. Jarak

Pertanyaan

     Penting

Bagaimana cara menentukan jarak antara dua titik pada bidang kartesius?

Ingat Kembali !!!

Teorema Phytagoras

 

C

AB

Gambar 8.4 Segitiga siku-siku

Misalkan segitiga siku-siku ABC seperti yang 

tampak pada Gambar 8.4 dengan sisi 

miringnya adalah AC  maka berlaku 

persamaan berikut

AC2 = AB2 + BC2 

dengan  AC, AB, BC berturut-turut menyatakan 

panjang garis dari AC , AB  dan BC .

Kegiatan 8.5 Jarak Antara Dua Titik Pada Bidang Kartesius

1. Siapkan 2 lembar kertas berpetak. 

2. Buatlah sumbu-X dan sumbu-Y pada 2 lembar kertas tersebut seperti terlihat pada 

Gambar 8.5. 

3. Tuliskan dua titik sembarang pada kertas pertama dengan syarat dua titik tersebut 
tidak mempunyai absis maupun ordinat yang sama, misalkan terlihat pada 

Gambar 8.5.

4. Gambarkan dua titik sedemikian hingga dua titik tersebut dan titik A dan B 

merupakan titik  sudut persegipanjang (lihat Gambar 8.5). 
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5. Potonglah kertas berpetak tersebut dengan mengikuti gambar persegipanjang  
yang telah terbentuk. 

6. Potonglah persegipanjang tersebut menjadi dua bagian dengan mengikuti garis 
yang menghubungkan titik A dan B. Sehingga didapatkan dua segitiga yang sama 

persis yaitu segitiga siku-siku. Dengan menggunakan Teorema Phytagoras kamu 
dapat menghitung panjang garis yang menghubungkan antara titik A dan B (jarak 
titik A dan B) dengan satuan kotak.
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   Gambar 8.5 Contoh gambar di kertas pertama

7. Ambillah salah satu segitiga dan tempatkan titik A pada titik pusat koordinat 

kertas kedua dengan salah satu sisi yang tidak menghubungkan titik A dan B 

berimpit ke salah satu sumbu. Untuk contohnya dapat dilihat pada Gambar 8.6. 
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   Gambar 8.6 Contoh gambar di kertas kotak kedua
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Ayo Kita Amati

Berdasarkan kegiatan di atas

1. Perhatikan koordinat titik-titik sudut segitiga tersebut. 

2. Geserlah segitiga pada langkah 7 dan perhatikan koordinat titik-titik sudut segitiga.

Ayo Kita

    Menalar

Apa yang dapat kamu analisis dari pergeseran segitiga siku-siku yang kamu lakukan 

pada kegiatan di atas? (Hubungkan analisismu dengan terjadinya perubahan koordinat 
pada tiap titik sudut segitiga siku-siku tersebut).

Ayo Kita

    Simpulkan

Berdasarkan kegiatan di atas, simpulkan rumus untuk menentukan jarak antara dua 
titik pada bidang kartesius.

Kegiatan 8.6 Menentukan Jarak Pada Sebuah Peta

Ayo Kita Amati

Kerjakan dengan teman sebangkumu, setiap kotak pada peta Gambar 8.7 
merepresentasikan satu kilometer.

       Gambar 8.7 Peta Kota

Y

X
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Ayo Kita Gali

   Informasi

a. Perpustakaan umum terletak pada koordinat (4,5). Alun-alun terletak pada (7,5). 
Gambar dan berikan tanda pada titik-titik tersebut.

b. Berapa jarak antara perpustakaan umum dan Alun-alun?

c. Stadion terletak 4 kilometer dari perpustakaan umum, tentukan beberapa 

koordinat yang mungkin untuk perpustakaan. Gambarkan koordinat tersebut.

Kegiatan 8.7 Menggambar Persegipanjang

Ayo Kita

    Mencoba

Kerjakan dengan teman sebangkumu, 

1. Gambar dan labelkan setiap kelompok titik pada bidang kartesius berikut. 

2. Hubungkan setiap titik untuk membentuk segiempat. 

3. Analisis panjang sisi-sisinya dan jenis segiempat yang terbentuk.

Kelompok titik pertama : A(2, 3), B(2, 10), C(6, 10), D(6, 3)

Kelompok titik kedua : E(-2, -6), F(2, 6), G(6, 2), H(-6, -2)

Y
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Gambar 8.8 Bidang kartesius untuk menggambar persegi
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1. Bagaimana kamu menentukan jarak antara dua titik pada sebuah bidang kartesius?

2. Apakah metode yang kamu gunakan untuk menentukan jarak pada Kegiatan 8.5?

3. Gunakan internet atau referensi yang lain untuk mengetahui bagaimana profesi-
profesi di bawah ini dapat menentukan jarak dua tempat. 

 a. Arkeolog

 b. Kapten Kapal

 c. Pilot

Silahkan

    Bertanya

Buatlah pertanyaan yang timbul di benak kamu tentang jarak pada bidang kartesius.

Jarak
Materi Esensi

Untuk menentukan jarak antara dua titik pada bidang koordinat dapat dilakukan 
dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut

Langkah 1: tentukan koordinat dari kedua titik tersebut, misalkan koordinat dari dua 

titik tersebut adalah (x
1
, y

1
) dan (x

2
, y

2
).

Langkah 2: Hitung jarak dari dua titik tersebut dengan menggunakan rumus berikut 
ini

jarak = ( ) ( )2 2

1 2 1 2x x y y- + -
Contoh 8.4 Jarak Dua Titik

Misalkan koordinat titik A adalah (2, 5) dan koordinat  titik B adalah (8, 13). Hitung 
jarak antara titik  A  dan B!

Alternatif  Penyelesaian:

Diketahui : koordinat titik A adalah (2,5) dan koordinat titik B adalah (8,13).

Ditanya  : hitung jarak antara titik A dan B

Jawab  :

Langkah 1: Menentukan koordinat; yaitu, didapat (x
1
, y

1
 ) = (2,5) dan (x

2
, y

2 
) = 

(8, 13)
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Langkah 2: Menggunakan rumus yaitu

( ) ( )2 2

2 2

2 8 5 13

( 6) ( 8)
10

AB = - + -
= - + -
=

Jadi jarak antara titik A dan B adalah 10 satuan.

Contoh 8.5 Menentukan Keliling

Titik-titik sudut persegipanjang adalah A(3,5), B(3,2), C(9,2) dan D(9,5). Gambarkan 
persegipanjang pada bidang kartesius dan tentukan kelilingnya.

Alternatif  Penyelesaian:

Diketahui :  Titik sudut persegipanjang adalah A(3,5), B(3,2), C(9,2) dan D(9,5)

Ditanya  : Gambarkan persegipanjang pada bidang kartesius dan tentukan 
kelilingnya.

Jawab  :

Gambar persegipanjang pada bidang kartesius dapat dilihat pada gambar 4.9

6

Y
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4

3

2

1

1
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X
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B C

D

    Gambar 8.9 Persegipanjang pada bidang kartesius

Panjang persegipanjang adalah jarak antara A(3, 5) dan D(9, 5); yaitu, beda absis.

Panjang = 9 ī 3 = 6 satuan

Lebar persegipanjang adalah jarak antara A(3, 5) dan B(3, 2); yaitu, beda koordinat-y.

Lebar = 5 ī 2 = 3satuan

Jadi keliling persegipanjang adalah 2(6) + 2(3) = 18 satuan.
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Contoh 8.6 Aplikasi Kehidupan Nyata

Ayo Kita Gali

   Informasi

Diketahui sebuah kebun binatang berbentung trapesium. Jika kebun binatang ini 

digambarkan pada bidang kartesius, maka koordinat titik-titik sudutnya adalah 

A(3, 5), B(3, 2), C(9, 2), dan D(7, 5). Koordinat ini diukur dalam satuan dekameter. 
Hitunglah luas kebun binatang tersebut!

Alternatif  Penyelesaian:

Diketahui : sebuah kebun binatang berbentung trapesium. Jika kebun binatang 

ini digambarkan pada bidang kartesius maka koordinat dari titik-titik 

sudutnya adalah A(3, 5), B(3, 2), C(9, 2), dan D(7, 5).

Ditanya  : Hitunglah luas kebun binatang

Jawab  :       

6

5

4

3

2

1

0
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

CB

A

h

b1

b2

D

Gambar dan hubungkan titik-titik 

sudut pada bidang kartesius untuk 

membentuk sebuah trapesium. 

Dengan menggunakan koordinat dapat 

ditentukan panjang alas dan tinggi.

  b
1
 = 7 ī 3 = 4

  b
2
 = 9 ī 3 = 6

  h = 5 ī 2 = 3

Gunakan rumus untuk luas trapesium. 

A = 
1

2
 (h)(b

1 
+ b

2
) = 

1

2
 (3)(4 + 6) = 15

Jadi luas kebun binatang adalah 15 dekameter persegi.

Ayo Kita

    Tinjau Ulang

1. Pada Contoh 8.4 bagaimana jarak antara titik A dan B jika koordinat titik A  

adalah (-2, -5) dan koordinat titik B adalah (5, 13)?

2. Pada Contoh 8.5 bagaimana luas segiempat jika titik C terletak pada koordinat (5, 2)?

3. Apa yang terjadi pada luas kebun binatang pada Contoh 8.6 jika titik B diganti 
menjadi (1, 2)?   
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Jarak
Latihan 8.2

1. Bagaimana kamu menentukan keliling persegipanjang pada bidang kartesius? 
Jelaskan.

2. Gambarkan dan beri label untuk setiap pasang titik pada bidang kartesius. 

Tentukan panjang garis yang menghubungkan kedua titik.

 i. C(0, 1), D(8, 1)

 ii. K(5, 2), L(5, 6)

 iii. Q(3, 4), R(3, 9)

3. Gambarkan dan hitung keliling segi banyak dengan titik sudut yang diberikan.

 i. A(6, 7), B(8, 2), C(2, 0) (segi banyak ABC)

 ii. D(1
1

2
, 2), E(6, 5), F(5, 1) (segi banyak DEF)

 iii. G(2
1

2
, 4), H(2

1

2
, 8), J(6, 8), K(6, 4) (segi banyak GHJK)

 iv. L(4, 2), M(4, 5), N(10, 5), P(10, 2) (segi banyak LMNP)

 v. Q(1, 4), R(11, 8), S(8, 4), T(11, 2), U(6, 0) (segi banyak QRSTU)

 vi. V(3, 2), W(4, 7
1

2
), X(9, 7

1

2
), Y(11, 4), Z(8, 0) (segi banyak VWXYZ)

4. Tentukan keliling segiempat CDEF dengan titik sudut yang diberikan

 i. C(2, 1), D(2, 4), E(5, 4), F(5, 1)

 ii. C(2, 2), D(8, 2), E(8, 8), F(2, 8)

 iii. C(1, 2), D(6, 2), E(6, 5), F(1, 5)

 iv. C(4, 0), D(4, 9), E(9, 9), F(9, 0)

5. Tentukan luas segi banyak dengan titik sudut yang diberikan pada soal nomor 4.

6. Gantilah salah satu bilangan dari empat koordinat berikut ini sedemikian hingga 

membentuk pola, kemudian jelaskan pola yang terbentuk.

 i. (1, 2), (2, 3), (3, 5), (4, 5)

 ii. (1, 2), (2, 4), (3, 6), (4, 10)

 iii. (1, -2), (2, -4), (3, -8), (4, 16)

 iv. (1, -3), (-2, -4), (-6, -6), (-11, -6)

 v. (1, 0), (2, 5), (3, 9), (4, 13)
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7. Diketahui titik A(1, 2) dan B(7, t). Jika jarak antara titik A dan B adalah 10, 

tentukan nilai t!

8. Gambarkan segi banyak pada bidang kartesius dengan kondisi yang diberikan. 

 i. Persegi dengan keliling 16 satuan panjang.

 ii. Persegipanjang dengan luas 12 satuan luas.

 iii. Persegipanjang dengan keliling 24 satuan panjang.

 iv. Segitiga dengan luas 18 satuan luas.

9. Perhatikan gambar 8.10

3

2

1
0

-1 10 2 3 4-2-3-4
-1

-2

-3

Gambar 8.10 Titik-titk pada bidang kartesius

 Dapat dilihat pada Gambar 8.10 terdapat 3 titik. Tentukan titik keempat sehingga dapat 
dibuat suatu persegipanjang yang titik-titik sudutnya merupakan keempat titik tersebut!

10. Tentukan luas segiempat yang titik sudutnya diberikan sebagai berikut:

 a. D(1, 1), E(1, -2), F(-2, -2), G(-2, 1) (segiempat yang terbentuk adalah 
segiempat DEFG)

 b. P(-2, 3), Q(5, 3), R(5, -1), S(-2, -1) (segiempat yang terbentuk adalah 
segiempat PQRS)

 c. W(-3, 2), X(2, 2), Y(2, -7), Z(-3, -7) (segiempat yang terbentuk adalah 
segiempat WXYZ)

Carilah peta kecamatan atau desa anda yang di dalamnya terdapat peta persawahan 

atau daerah yang berbentuk seperti persawahan. Kemudian gambarlah daerah 

tersebut pada bidang kartesius.  Selanjutnya hitunglah luas daerah tersebut.

Proyek 8
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Bidang Kartesius
Uji Kompetensi 8

1. Gambarkan segi banyak dengan titik sudut yang diberikan pada bidang kartesius.

 i. A(6, 2), B(7, 6), C(9, 4)

 ii. D(5, 4), E(7, 8), F(10, 8), G(8, 4)

2. Tiga dari Empat titik yang dinyatakan dalam koordinat berikut memiliki sifat 
yang sama. Tentukan titik yang memiliki sifat yang berbeda dengan yang lainnya 
dan berikan alasanmu! 

 a. (1, 1), (4, 16), (3, 9) dan (2, 6)

 b. (2, 6), (3, 8), (4, 12) dan (6, 18)

 c. (1, -1), (2, -1), (3, -1) dan (4, 1)

 d. (-1, 2), (-2, 4), (-3, 6) dan (-1, 1)

3. Gambarkan segibanyak dengan titik sudut yang diberikan.

 a. A(7, 8), B(9, 3), C(3, 1)

 b. D(1
1

2
, 4), E(6, 7), F(5, 3)

 c. G(
1

2
, 8), H(

1

2
, 12), J(4, 12), K(4, 8)

 d. L(4, 5), M(4, 8), N(10, 8), P(10, 5)

 e. Q(-4, 5), R(6, 9), S(3, 5), T(6, 3), U(1, 1)

4. Gambarkan dan beri label untuk setiap pasang titik pada bidang kartesius. 

Tentukan panjang garis yang menghubungkan kedua titik.

 a. C(0, 2), D(9, 1)

 b. K(9, 2), L(4, 6)

 c. Q(3, 4), R(7, 9)

5. Tentukan keliling dan luas dari segibanyak dengan titik sudut yang diberikan.

 a. Q(7, 6), R(7, 10), S(11, 10), T(11, 6)

 b. W(4, 8), X(4, 16), Y(10, 16), Z(10, 8)

6. Gantilah salah satu bilangan dari empat koordinat berikut ini sedemikian hingga 

membentuk pola, kemudian jelaskan pola yang terbentuk.



MATEMATIKA 47

 a. (2, 2), (3, 3), (4, 5), (5, 5)

 b. (2, 2), (3, 4), (4, 6), (5, 10)

 c. (2, -2), (3, -4), (4, -8), (5, 16)

 d. (1, -3), (-2, -4), (-6, -6), (-11, -6)

 e. (2, 0), (3, 5), (4, 9), (5, 13)

7. Sebuah kapal yang berisi seorang Nahkoda dan

Sumber: Dokumen Kemdikbud

 

dua anak buahnya. Nahkoda kapal tersebut 

bernama Ardi dan dua anak buahnya tersebut 

bernama Rico dan Ricky. Ricky bertugas 
menjalankan kapal ke utara-selatan sedangkan 
Ricky menjalankan kapal ke barat-timur. Pada 
suatu perjalanan, Ardi memberi perintah kepada 
Rico dan Ricky berturut-turut sebagai berikut:

 i. Rico 12 kilometer ke utara 

 ii. Ricky 15 kilometer ke barat 

 iii. Rico 8 kilometer ke selatan 

 iv. Ricky 17 kilometer ke timur 

 v. Rico 10 kilometer ke utara 

 vi. Ricky 5 kilometer ke barat 

 vii. Rico 19 kilometer ke selatan

 Tuliskan perintah yang seharusnya diberikan kepada Rico dan Ricky supaya 
posisi akhirnya sama tetapi Ricko dan Ricky hanya melakukan tugasnya satu 
kali. Berapakah jarak antara tempat asal dan tempat tujuan dalam perjalanan 
tersebut?

8. Misalkan ABCD menyatakan segiempat yang terbentuk oleh garis lurus yang 

menghubungkan titik A ke B, B ke C, C ke D dan D ke A. Perhatikan permasalahan 

berikut:

 a. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-4, 
2), (4, 2), (4, -2) dan (-4,-2). Selidikilahlah apakah ABCD merupakan 

persegipanjang? Jelaskan jawaban kamu.
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 b. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, 
-6), (6, 2), (2, 6) dan (-6, -2). Selidikilahlah apakah ABCD merupakan 

persegipanjang? Jelaskan jawaban kamu.

 c. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (a
1
, a

2
), 

(b
1
, b

2
 ), (c

1
, c

2
) dan (d

1
, d

2
). Tuliskan langkah-langkah yang harus dilakukan 

untuk mengidentiýkasi bahwa ABCD merupakan persegipanjang.

9. Misalkan ABCD menyatakan segiempat yang terbentuk oleh garis lurus yang 

menghubungkan titik A ke B, B ke C, C ke D dan D ke A. Perhatikan permasalahan 

berikut:

 a. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, 0), 
(0, 3), (2, 0) dan (0, -3). Selidikilah apakah ABCD merupakan belah ketupat? 

Jelaskan jawaban kamu.

 b. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, -2), 
(-3, 3), (2, 2) dan (3, -3). Selidikilah apakah ABCD merupakan belah ketupat? 

Jelaskan jawaban kamu.

 c, Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (a
1
, a

2
), 

(b
1
, b

2
), (c

1
, c

2
) dan (d

1
, d

2
). Tuliskan langkah-langkah yang harus dilakukan 

untuk mengidentiýkasi bahwa ABCD merupakan belah ketupat.

10. Misalkan ABCD menyatakan segiempat yang terbentuk oleh garis lurus yang 

menghubungkan titik A ke B, B ke C, C ke D dan D ke A. Perhatikan permasalahan 

berikut:

 a. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, 0), 
(0, 3), (2, 0) dan (0, -6). Selidikilah apakah ABCD merupakan layang-layang? 

Jelaskan jawaban kamu.

 b. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, 
-2), (-3, 3), (2, 2) dan (6, -6). Selidikilah apakah ABCD merupakan layang-

layang? Jelaskan jawaban kamu.

 c. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (a
1
, a

2
), 

(b
1
, b

2
), (c

1
, c

2
) dan (d

1
, d

2
). Tuliskan langkah-langkah yang harus dilakukan 

untuk mengidentiýkasi bahwa ABCD merupakan layang-layang.

11. Dua titik sudut segitiga ABC adalah A(-4, -1) dan B(4, -1). Tuliskan 4 kemungkinan 
koordinat titik sudut ketiga sehingga luas segitiga ABC adalah 24 satuan luas.
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12. Poligon ABCDEF merepresentasikan rute angkot. Setiap kotak merepresentasikan 

9 km2. Tentukan jarak terpendek dalam kilometer dari stasiun B ke stasiun D 

menggunakan rute angkot. Jelaskan alasanmu.

7

A B

EF

D C

6

5

4

3

2

1

0
0 1 2 3 4 5 6 7 8

13 Pada pemetaan topograý kota, titik batas kota adalah A(12, 9), B(20, 9), C(20, 2), 
D(16, -3) dan E(12, 2). Koordinat diukur dalam kilometer. Berapa luas kota itu?

14. Titik batas halaman belakang rumah adalah W(20, 30), X(20, 100), Y(120, 100) 
dan Z(60, 30) (koordinat diukur dalam meter). Garis XZ membagi halaman 

belakang menjadi dua daerah; yaitu, daerah rumput dan kebun. Luas daerah 
rumput lebih besar daripada daerah kebun. Berapa perbandingan antara daerah 

rumput dan  kebun?

15. Titik sudut persegi adalah (2, 0), (2, a), (6, a) dan (6, 0). Titik sudut jajarangenjang 
adalah (2, 0), (3, b), (7, b) dan (6, 0). Nilai |a| lebih besar daripada nilai |b|. 

Seegiempat yang mana yang memiliki luas yang lebih besar? Jelaskan alasanmu.

16. Sebutkan semua titik pada bidang kartesius yang berjarak 4 satuan dari (3, 5) dan (3, 12).

17. Diketahui suatu barisan koordinat (2, 3), (5, 7), (-4, -5), (11, 15), .... Tentukan 
ordinat suku ke 10 dari barisan tersebut jika absisnya adalah 42.

18. Sekolahmu berada pada koordinat (3,-4); yaitu, tiga blok ke timur dan empat blok 
ke selatan dari pusat kota.  Untuk pergi dari rumahmu ke sekolah kamu berjalan 
7 blok ke barat dan 3 blok ke utara.
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 a. Tentukan koordinat sekolahmu.

 b. Dapatkah kamu menentukan rute perjalanan untuk pergi dari rumah ke 
sekolah yang melewati pusat kota dengan jarak tempuh yang sama dengan 
jarak tempuh ketika kamu pergi dari rumah ke sekolah tanpa melewati pusat 
kota? Jika kamu bisa tentukan rutenya.

 c. Kamu sekarang berada di pusat kota dan kamu mengambil jalur terpendek 
untuk pulang. Berapa perbandingan blok yang kamu tempuh ketika kamu 

berangkat pulang dari pusat kota dan berangkat pulang dari sekolah?

19. Adi ingin pergi ke kota A yang terletak pada koordinat (11, 3) dan dari kota A dia 

pergi ke kota B yang terletak pada koordinat (14, -1). Jika sekarang Adi berada pada 
koordinat (8, 7) dan dia pergi ke kota A dengan kecepatan 30 satuan per jam sedangkan 
ke kota B dengan kecepatan 40 satuan per jam. Tentukan berapa lama waktu yang 
dibutuhkan Adi untuk sampai ke kota B dari posisinya sekarang? Tentukan berapa 
lama waktu yang dibutuhkan Adi untuk kembali ke tempat posisinya sekarang dari 

kota B jika kecepatan kendaraannya adalah 35 satuan per jam.

20. Tabel di bawah ini menunjukkan keuntungan perusahaan dari 2006 hingga 2012. 

Tahun sejak 2000, x 7 8 9 10 11 12 13

Keuntungan (juta rupiah), y 0.7 -0.1 -1.1 1.3 0.9 1.1 -0.5

 a. Tampilkan data dalam graýk
 b. Buat tiga pengamatan atas graýk
 c. Berapa total keuntungan dari 2006 hingga 2012?




